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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan penelitian terhadap 50 narapidana yang telah menjalani 2/3 

dari masa hukuman di Lembaga Pemasyarakatan “X” Bandung dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut : 

1) Sebanyak 58% responden yang memiliki orientasi masa depan bidang 

pekerjaan yang jelas, sedangkan 42% responden yang memiliki 

orientasi masa depan bidang pekerjaan yang tidak jelas.  

2) Dari 58% responden yang memiliki orientasi masa depan bidang 

pekerjaan yang jelas, seluruhnya memiliki motivasi kuat, perencanaan 

terarah, dan evaluasi yang akurat. 

3) Responden yang memiliki orientasi masa depan bidang pekerjaan yang 

tidak jelas (42%), 85.7% yang memiliki motivasi kuat, 90.5% yang 

memiliki perencanaan tidak terarah dan 76.1% responden yang 

memiliki evaluasi akurat. 

4) Dari 58% responden yang memiliki orientasi masa depan bidang 

pekerjaan yang jelas, sebanyak 55.2% responden memiliki pendidikan 

terakhir SMA, 89.7% responden memiliki kegiatan bekerja sebelum 

masuk ke dalam Lembaga Pemasyarakatan dan 58.6% responden 

merencanakan untuk bekerja setelah ke luar dari Lembaga 
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Pemasyarakatan. Selain itu, 55.2% responden mendapatkan vonis 

hukuman antara 6 sampai 10 tahun dan 82.8% responden telah 

menjalani masa hukuman selama 2 sampai 5 tahun serta 48.3% 

responden dikarenakan kasus perbuatan asusila terhadap anak dibawah 

umur. Sebanyak 51.7% responden yang memiliki belum menikah. 

Pada responden yang telah menikah, 57.1% istrinya bekerja dan 57.1% 

responden yang memiliki satu anak. 

5) Dari 42% responden yang memiliki orientasi masa depan bidang 

pekerjaan tidak jelas, sebanyak 38.9%  responden memiliki pendidikan 

terakhir SMP, 94.4% responden memiliki kegiatan bekerja sebelum 

masuk ke dalam Lembaga Pemasyarakatan dan 66.7% responden 

merencanakan untuk bekerja setelah ke luar dari Lembaga 

Pemasyarakatan. Selain itu, 55.6% responden mendapatkan vonis 

hukuman antara 6 sampai 10 tahun dan 66.7% responden telah 

menjalani masa hukuman selama 2 sampai 5 tahun serta 33.3% 

responden dikarenakan kasus perbuatan asusila terhadap anak di 

bawah umur. Sebanyak 55.6% responden yang sudah menikah.  Pada 

responden yang telah menikah, 60% responden yang istrinya tidak 

bekerja dan 50% responden yang memiliki satu anak.  

6) Dalam data sosiodemografis yang dijaring dalam penelitian ini, yaitu 

kasus yang menyebabkan masuk Lembaga Pemasyarakatan, vonis 

hukuman, dan lamanya hukuman yang dijalani responden, status 

pernikahan, kegiatan istri dan jumlah anak tidak memberikan 
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kecenderungan tertentu terhadap kejelasan orientasi masa depan 

bidang pekerjaan. 

 

5.2.      Saran 

5.2.1.   Saran untuk Penelitian Lanjutan  

 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengajukan saran untuk peneliti berikutnya untuk menambah ukuran sampel dan 

melakukan riset diferensial. Riset diferensial yaitu pengukuran pada responden 

yang karakteristiknya sama, tetapi dilakukan pada Lembaga Pemasyarakatan yang 

berbeda sebagai pembanding untuk melihat sejauh mana perbedaan hasil antara 

Lembaga Pemasyarakatan satu dengan Lembaga Pemasyarakatan Lain. 

5.2.2.    Saran Guna Laksana  

1) Disarankan bagi Lembaga Pemasyarakatan dapat memberikan saran 

kepada keluarga dari narapidana untuk membantu dan menyarankan 

mengenai bidang pekerjaan yang menjadi minat narapidana, 

memberikan informasi mengenai peluang pekerjaan yang dapat 

dijalani oleh narapidana di masa depan. Selain itu, pihak Lembaga 

Pemasyarakatan bagian bimbingan kemasyarakatan (bimkemasy) 

dapat memberikan pengarahan dan menambah kegiatan / pembinaan 

bagi para narapidana agar setiap narapidana dapat mengikuti 

pembinaan yang sesuai dengan bidang yang diminati sehingga dapat 
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lebih bermanfaat untuk bekal narapidana setelah ke luar dari Lembaga 

Pemasyarakatan.  

2) Disarankan untuk bagian bimbingan kemasyarakatan (bimkemasy) di 

Lembaga Pemasyarakatan “X” Bandung agar memberikan konseling 

kepada narapidana yang telah menjalani minimal 1/2 dari masa 

hukuman agar dapat mengetahui minat dan tujuan para narapidana 

sehingga bagian bimbingan kemasyarakatan dapat mengarahkan 

responden ke bidang pekerjaan yang sesuai dengan minat dan tujuan 

mereka, serta memberikan bimbingan dalam melakukan evaluasi 

terhadap tujuan responden. 

3) Disarankan bagi para narapidana untuk terus mencari informasi dan 

menambah pengetahuan dengan membaca buku atau berdiskusi 

dengan petugas di Lembaga Pemasyarakatan, bagian bimbingan 

kemasyarakatan, keluarga dan teman-teman untuk mendekatkan ke 

tujuan mereka, yaitu mencapai bidang pekerjaan yang diinginkan. 

Selain itu, para narapidana dapat aktif dalam mengikuti kegiatan / 

pembinaan yang diadakan dari Lembaga Pemasyarakatan.  

 

 

 


